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BAB  II

IKATAN KIMIA 

FENOMENA KEBERADAAN ZAT DI ALAM  

* UNSUR NONLOGAM 

    - GAS HIDROGEN :  SEBAGAI  H2   ;  BUKAN  :  H   

    - GAS OKSIGEN     :      ,,             O2                 ,,          O

    - GAS NITROGEN  :      ,,              N2             ,,          N

[image: image1.wmf]2

s

2

p

[image: image3.wmf]
                                                        MOLEKUL 

                                                               (  STABIL
                                                                                    ATOM

                                                                        (  TIDAK STABIL

* UNSUR GAS MULIA  :  

· SEBAGAI ATOM :  He , Ne, Ar, Kr, Xe dan Rn

                                               ( STABIL     

Konfigurasi Elektron STABIL Gas Mulia. 

  2 He  :  1s2 
 10 Ne :  1s2 , 2s2 , 2p6 

 18 Ar :  1s2 , 2s2 , 2p6 , 3s2 , 3p6
 dst  

Semua unsur gas mulia ( kecuali Helium ) mempunyai konfigurasi elektron yang berakhir pada ns2 np6 atau kulit terluarnya berisi 8 elektron ( kecuali He, 2 ) dengan susunan :
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Semua orbital pada sub kulit terluarnya telah berisi penuh elektron (berpasangan).

KETIDAKSTABILAN ATOM oksogen 

KONFIG. ELEKTRON ATOM  8O: 1s22s2 2p4 atau:
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 Kedua orbital 2p masih berisi 1 e (belum penuh),

( ATOM  O tidak stabil.

 Kedua orbital ini DAPAT TERISI penuh (STABIL )  jika antara 2 atom O saling berikatan  ( O2.  

* SEMUA ATOM BERUSAHA MENJADI STABIL ( ns2, np6 

   ( IKATAN KIMIA  

UPAYA MENJADI STABIL  :
(1) TRANSFER ( SERAH – TERIMA ) ELEKTRON 

          - ANTARA ATOM  YG MUDAH MELEPAS  e  DGN 

            ATOM YG MUDAH MENANGKAP  e  

          -  MIS.  Na DENGAN  Cl  MENJADI  NaCl

                          11Na ( 2 , 8 , 1 )   →  Na+  ( 2 , 8 )    +  e 

                          17Cl ( 2 , 8 , 7 )  +  e  →  Cl-  ( 2 , 8 , 8 )

(2) PEMAKAIAN BERSAMA PASANGAN  e  

             - JIKA SALAH SATU ATAU KEDUA ATOM

               SUKAR MELEPAS DAN / MENAGKAP  e 
             - MIS.  17Al ( 2 , 8 , 3 ) DGN  Cl  DLM   AlCl3

1. Ikatan Ionik = IKATAN ELEKTROVALEN 

- TERJADI ANTARA Atom-atom yang :

              * MUDAH melepas e 

              * potensial ionisasinya keciL, ( LOGAM

                 GOL 1A / 2A )   

   DENGAN ATOM-ATOM YG : 

              * MUDAH MENANGKAP e 

              *AFINITAS LEKTRONNYA BESAR 

                ( NONLOGAM, GOL 6A / 7A )

   -  terjadi karena proses transfer elektron 

. 

Contoh proses terjadinya ikatan Na dengan Cl DALAM  NaCl : 

11Na (2, 8, 1)   (   Na+ (2, 8)  +  e 

[image: image4.wmf]            17Cl (2, 8, 7)  +  e (dari Na)  (  Cl- (2, 8, 8). 

Na  +  Cl           (  Na+  +  Cl-    (= NaCl) 

 yang berikatan :  ion-ion Na+ dengan Cl-,    

      (” senyawa ionik “. 

· terjadi gaya tarik elektrostatik yang

       kuat

      (  titik leleh  tinggi. 

Senyawa ion mempunyai bentuk kristal tertentu. 

contoh : NaCl, ( kristal kubus ) 
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2. Ikatan Kovalen 

    TERJADI ANTARA : 

(1) Atom logam dengan atom  nonlogam , jika atom 

          logamnya sukar melepas e  ; Mis  pd AlCl3
(2) Atom-atom nonlogam ( tidak ada logamnya ) 

Mis : H2, HCl, NH3 dsb. 

  TERBENTUK KARENA :

       Pemakaian bersama satu / lebih pasangan elektron yang 

       berasal dari kedua atom

      (  SENYAWA KOVALEN
Contoh. 

[image: image60.wmf]C
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(1) pada molekul H2 (no. atom H = 1  atau ditulis          )
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   +          (                 (   H – H   ( satu pasang e ) 

Molekul H2 menggunakan 1 pasang elektron 

    (2) pada molekul O2  (no. atom O = 8 ,  :  2, 6 ) 
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          +            →                     (   O = O ( 2 pasang e ) 
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Struktur e Lewisnya :

                                         =

(3) Pada molekul HCl (17 Cl  : 2, 8, 7 ) 
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       Struktur e Lewis : H 

SIFAT IKATAN KOVALEN 

· Yang berikatan : partikel tidak bermuatan 

     ( tidak ada Gaya Elektrostatika

        ( ikatannya lemah 
          ( TITK LELEHNYA RENDAH 
Catatan : 

1. Senyawa ion: dalam molekulnya terdapat logam gol 

                          1A dan 2 A 

2. Senyawa kovalen: terutama pada molekul yang tidak mengandung logam (mis : H2O, NH3, PCl5,  dsb.) 

3. Ikatan Koordinasi 

· Pemakaian bersama pasangan elektron yang berasal 

    dari salah satu pihak 

    ( “Ikatan Koordinasi” 

· Terjadi pada: (1) molekul dan (2) ion 

Contoh 

(1) Pada molekul SO2
Susunan elektron 16 S : 2, 8, 6   dan 8 O = 2,6 
Proses penggabungan : 


               +   2           (
          dituliskan O = S  (  O 

(= adalah ikatan kovalen ; ( adalah ikatan koordinasi yang pasangan elektronnya berasal dari S)

             Struktur e Lewis :  
      =       (                                             
 (2)Pada ion H3O+ 


Ikatan pada H2O :    H -   - H  (memp2 pasang elektron bebas).

Ion H+ (dari atom 1 H yang telah melepas 1 e) menempati salah satu ps e ,  ( [H3O+] 

                         +                                            +

      H -     - H              atau          H -     - H

Soal latihan 

Tentukan macam dan banyaknya masing-masing ikatan dalam molekul SO3 

( Nomor atom S = 16, O = 8 ). 

Senyawa Kovalen Polar dan Non Polar 

Molekul H2 :

· Kedua atomnya  SEJENIS 

· Selisih keelektronegativan ((EN) dl molekul H2 = 0.        (  tidak terjadi pemisahan kutub

     ( NONPOLAR

Molekul HCl

· Kedua atomnya  TIDAK SEJENIS

((EN HCl ( 0. ( EN Cl ( EN H ).

( terjadi pemisahan kutub (+) dan (-),    (+)            (-)

( HCl  :  POLAR                                         H -   Cl                                                        

Sifat kepolaran senyawa kovalen ditentukan oleh :

(1)  jika molekulnya terdiri dari 2 atom yang : 

· sejenis (X-X)      : non polar (mis : H2, O2, N2 dsb.) 

· tak sejenis (X-Y) : polar (mis ; HCl, HI, FCl dsb.) 

(2)  Jika molekulnya terdiri dari ( 2 buah atom :

· NONPOLAR jika : atom pusat TAK PUNYA pasangan elektron bebas (mis : BF3, CH4 dsb.) 


Contoh :  5 B : 2,3  (
                                                     (     

                9 F : 2,7  (    

· POLAR jika : 

a) atom pusat MEMPUNYAI ps e bebas 

mis. H2O, NH3 dsb. 


      H              H

b) Atom pusat TIDAK PUNYA  ps e bebas tetapi atom-atom di luar atom pusat tidak sejenis (mis : CH3Cl). 

                     H 

           

         H         C                    Cl 


                         H

Catatan :


    - Bentuk molekul kovalen nonpolar adalah SIMETRI 

    - Bentuk molekul kovalen polar adalah ASIMETRI 

    - Makin besar (EN-nya, sifatnya makin polar 

       (Kepolaran HF ( HCl dst.). 
Ikatan Hidrogen 

Keadaan Umum :

· makin besar Mr ( makin tinggi titik didihnya. 

· Contoh : pada senyawa hidrogen dari unsur-unsur gol 4A dari atas ke bawah (C, Si, Ge dan Sn) ; titik didih CH4 ( SiH4 ( GeH4 ( SnH4. 

* Terdapat penyimpangan dari senyawa-senyawa hidrogen dari unsur-unsur gol 5 , 6 dan 7A seperti terlihat pada Gambar berikut.


Dari gambar tersebut terlihat bahwa senyawa hidrogen dari atom-atom N , O dan F (ketiganya terletak paling atas pada masing-masing gol) yaitu NH3, H2O dan HF titik didihnya lebih tinggi daripada senyawa-senyawa hidrogen atom-atom segolongan di bawahnya.

 Misalnya : pada suhu kamar (25oC) H2O (Mr = 18) berwujud cair dan mendidih (menjadi gas) pada 100 oC, sedangkan H2S pada 25 oC sudah berwujud gas. 

Anomali ini disebabkan dalam molekul-molekul NH3, H2O  dan HF dapat berikatan dengan sesama molekulnya membentuk “makro molekul” melalui “ikatan hidrogen”. 

Ikatan Hidrogen terjadi dalam molekul kovalen polar dan merupakan ikatan antara atom H (yang merupakan kutub (+) dari satu molekul dengan atom N, O atau F 

(yang merupakan kutub (-) ) dari molekul yang lain.

Contoh:   Ikatan Hidrogen  dalam es / air 


       : ikatan kovalen 

. . .  : ikatan hidrogen 

· Ikatan Hidrogen pada Senyawa Karbon :
(  Alkohol atau Asam Karboksilat ) 

Sifat Ikatan Hidrogen

  - Terjadi karena adanya daya tarik antar   kutub-kutub 

     yang berlawanan sehingga

     (  ikatannya kuat, 

     ( didihnya tinggi. 

Soal latihan : Tuliskan ikatan hidrogen dalam amonia cair dan etanol. 

SOAL LATIHAN

1. Apa yang dimaksud dengan “susunan elektron stabil” ? 

2. Sebutkan 2 cara atom suatu unsur memperoleh susunan elektro stabil. 

3. Secara garis besar masing-masing cara pada soal no. 2 dilakukan oleh unsur golongan apa ? 

4. Tulis proses ikatan yang terjadi antara 20 Ca dengan 9 F – 

Bagaimana rumus senyawa yang terjadi ? 

5. Mengapa titik lelah senyawa ion tinggi ? 

6. a) Ikatan apa yang terjadi antara atom 15 P dan 8 O ? 

b) Mengapa terjadi jenis ikatan tersebut ? 

c) Tuliskan struktur elektron pada P2O3 dan P2O5 

7. Dilihat dari pasangan elektronnya tentukan kepolaran SO2 dan CO2 (no. atom S = 16, O = 8, C = 6). 

8. Hitung banyaknya ikatan kovalen dan koordinasi pada N2O5  (N = 7,  O = 8). 

9. Mengapa titik didih H2O (Mr = 18) lebih tinggi dari H2S (Mr = 34)?
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